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Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 29 Juni 2016
Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran HMETD dari Otoritas Jasa Keuangan 30 September 2016
Tanggal Terakhir Pencatatan (Recording Date) untuk memperoleh HMETD 12 Oktober 2016
Tanggal Terakhir Perdagangan Saham Dengan HMETD (Cum-Right)

Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 7 Oktober 2016

Pasar Tunai 12 Oktober 2016
Tanggal Mulai Perdagangan Saham Tanpa HMETD (ExRight)

Pasar Reguler dan Negosiasi 10 Oktober 2016

Pasar Tunai 13 Oktober 2016
Distribusi Sertifikat Bukti HMETD 13 Oktober 2016
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia 14 Oktober 2016
Periode Perdagangan HMETD 14-20 Oktober 2016
Periode Pendaftaran, Pembayaran dan Pelaksanaan HMETD 14-20 Oktober 2016
Periode Penyerahan Saham Hasil Pelal HMETD 18-24 Oktober 2016
Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan 24 Oktober 2016
Tanggal Penjatahan 25 Oktober 2016
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 27 Oktober 2016
Tanggal Pembeli Siaga Melak kan Kewajibannya 27 Oktober 2016

PENAWARAN UMUM TERBATAS KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN
DALAM RANGKA PUT 1

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Keterbukaan Informasi diterbitkan
adalah sebagai berikut:
MODAL SAHAM
Terdiri Dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) Setiap Saham

Jumlah Nilai Nominal

Keterangan (igxllf:rii:m) [Dal;:nl:xpiah %

Modal Dasar 12.000.000.000 1.200.000.000.000

PT Alim Investindo 2.606.897.500 260.689.750.000 67,69
PT Guna Investindo 260.675.000 26.067.500.000 677
Alim Markus 54.315.807 5.431.580.700 141
Alim Mulia Sastra 43452645 4.345.264.500 113
Alim Prakasa 43.452.645 4.345.264.500 113
Gunardi 19.414.500 1.941.450.000 0,50
Alim Puspita 21.726.323 2.172.632.300 0,56
PT Maspion 551.694.380 55.169.438.000 14,33
Masyarakat dengan kepemilikan dibawah 5% 249.371.200 24.937.120.000 6,48
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.851.000.000 385.100.000.000 100,00
Total Saham Dalam Portepel 8.149.000.000 814.900.000.000

Apabila seluruh Pemegang Saham melaksanakan seluruh HMETD yang menjadi haknya, maka struktur
permodalan dan susunan Pemegang Saham Perseroan setelah PUT 1 secara proforma adalah sebagai
berikut:
MODAL SAHAM
Terdiri Dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) Setiap Saham

Sebelum PUT 1
Jumlah Saham  Jumiah Nilai Nominal
(Lembar Penuh) _(Dalam Rupiah Penuh)
12.000.000.000 1.200.000.000.000

Setelah PUT 1
Jumlah Saham  Jumizh Nilai Nominal "

(Lembar Penuh) _(Dalam Rupiah Penut) "
12000.000.000 1.200.000.000.000

Keterangan

Modal Dasar

2606.897.500
260675.000

260689750000 6769
26.067.500.000 677

3.007.958.654
300.778.846

PT Alim Investindo
PT Guna Investindo

300795865400 67,69
30.077.884.600 677

Alim Markus 54315.807 5431.560.700 14 62672085 6.267.208.500 141
Alim Mulia Sastra 43452645 435204500 113 50.137.667 5013766700 1,13
Alim Prakasa 43452645 435204500 113 50.137.667 5013766700 1,13
Gunardi 19414500 1941450000 050 240134 2240134600 050
Aim Puspita 21726323 21726230 086 25068834 2506883400 056
PT Maspion 551694380 55160438000 1433 636570438 63657043800 1433
Masyarakat dengan kepemiikan dibavieh 5% 29371200 2407120000 648 287736001 28773600100 648
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3851000000 385.100.000.000 100,00 4443461538 444.346.153.800 100,00

Jumlah Saham Dalam Portepel 8.149.000.000 814.900.000.000 7556538462 755.653.846.200

Apabila Al melaksanakan HMETD yang menjadi haknya dalam PUT 1 dan Pembeli Siaga akan membeli sisa
Saham Baru hasil PUT 1 yang tidak dilaksanakan oleh Pemegang Saham lainnya, maka struktur permodalan
dan susunan Pemegang Saham Perseroan setelah PUT 1 secara proforma adalah sebagai berikut:
MODAL SAHAM
Terdiri Dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) Setiap Saham
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Kredit yang diberikan
Saldo kredit yang diberikan Perseroan pada tanggal 31 Maret 2016 adalah sebesar Rp4.016.585 juta,
mengalami penurunan sebesar Rp21.985 juta atau sebesar 0,54% bila dibandingkan dengan saldo kredit
yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2015 yaitu sebesar Rp4.038.570 juta. Penurunan tersebut
disebabkan adanya pelunasan fasilitas kredit oleh beberapa debitur.
Pertumbuhan kredit Perseroan pada tahun 2015 mencapai Rp904.949 atau 28,88% yaitu dari Rp3.133.621
juta pada akhir tahun 2014 menjadi Rp4.038.570 juta pada tahun 2015 atau melampaui rata-rata perbankan
nasional sebesar 9,80%. Dengan peningkatan tersebut, kredit memberikan kontribusi sebesar 91,36%
dari jumlah aset produktif serta 75,57% dari jumlah aset Bank pada akhir tahun 2015. Peningkatan kredit
mengakibatkan rasio LDR Bank dari tahun 2014 ke tahun 2015 meningkat dari 77,20% menjadi 92,96%.
Berikut ini merupakan tabel kredit yang diberikan berdasarkan jenisnya:

(dalam jutaan Rupiah)

Sebelum PUT 1 Setelah PUT 1

Keterangan Jumlah Saham  Jumlah Nilai Nominal Jumiah Saham  Jumlah Nilai Nominal "
(Lembar Penuh) _(Dalam Rupiah Penuh) (Lembar Penuh) (Dalam Rupiah Penuh) '
Modal Dasar 12.000.000.000 1.200.000.000.000 12.000.000.000 1.200.000.000.000
PT Alim Investindo 2.606.897.500 260880750000 67,69 3.199.359.038 319935903800 7200
PT Guna Investindo 260675.000 26.067.500.000 677 260.675.000 26.067.500.000 581
Alim Markus 54315.807 5431580700 14 54315.807 5431580700 12
Aiim Muia Sestra 43452645 4.345.264500 13 43452645 4.345.264.500 0%
Aim Prakasa 43452645 4.345.264.500 13 43452645 4.345.264.500 0%
Gunardi 19414500 1.941.450.000 050 19414500 1941430000 04
Aim Puspia 2172633 2172632.300 0% 272633 2172632300 049
PT Maspion 551.694.380 55169436000 1433 551.694.380 55169438000 1242
Masyarakat dengan kepemiikan dibawah 5% 240.371.200 24937120000 648 249371200 24.937.120.000 560
Jumlah dan Disetor Penuh 3851000000 385.100.000.000 100,00 4443461538 444.346.153.800 100,00
Jumlzh Saham Dalam Portepel 8.149.000.000 814.900.000.000 7.556.538.462 755,653.846.200

Pada tanggal 29 Juni 2016, Perseroan telah menyelenggarakan RUPSLB yang telah menyetujui hal-hal
sebagai berikut:

1. Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan penambahan modal dengan HMETD untuk
menawarkan dan menjual sebanyak-banyaknya 600.000.000 (enam ratus juta) Saham Baru.
Selanjutnya, RUPS melimpahkan kewenangan kepada Direksi Perseroan untuk menyetujui pelaksanaan
Penambahan Modal dengan Memberikan HMETD serta menyatakan hasil peningkatan modal tersebut
dalam suatu akta notaris, setelah selesainya pelaksanaan Penambahan Modal dengan HMETD.
Menyetujui perubahan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan atau Pasal 4 Anggaran Dasar
Perseroan secara keseluruhan.

Perseroan akan memenuhi ketentuan Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1999 Tentang Pembelian
Saham Bank Umum yang menetapkan bahwa bank hanya dapat mencatatkan sahamnya di Bursa
Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari jumlah saham bank yang
bersangkutan. Sehubungan dengan ketentuan tersebut, maka sebesar 1% (satu persen) dari total
jumlah saham Perseroan setelah PUT 1 atau sejumlah 44.434.616 (empat puluh empat juta empat
ratus tiga puluh empat ribu enam ratus enam belas) lembar saham yang terdiri dari saham milik
PT Alim Investindo sejumlah 40.395.065 (empat puluh juta tiga ratus sembilan puluh lima ribu enam puluh
lima) lembar saham dan PT Guna Investindo sejumlah 4.039.551 (empat juta tiga puluh sembilan ribu lima
ratus lima puluh satu) lembar saham tidak akan dicatatkan di Bursa Efek.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil PUT 1 setelah dikurangi biaya-biaya emisi efek, akan digunakan seluruhnya
untuk mendukung ekspansi kredit dalam rangka pengembangan usaha Perseroan.

Perseroan akan mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil PUT 1 ini dalam setiap RUPS
tahunan sampai dengan seluruh dana hasil PUT 1 telah direalisasikan sesuai dengan Pasal 16 POJK No.
30/2015.

Perseroan akan mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil PUT 1 ini dengan melaporkan
secara berkala setiap 6 bulanan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember kepada OJK sesuai
dengan POJK No. 30/2015 tanggal tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.
Apabila Perseroan bermaksud untuk mengubah rencana penggunaan dana hasil PUT 1 ini maka Perseroan

~

Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 dibandingkan dengan periode 3 (tiga)
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015

Pendapatan bunga, neto

Pendapatan bunga neto Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2016 adalah sebesar Rp53.450 juta mengalami kenaikan sebesar Rp17.652 juta atau sebesar 49,31%
bila dibandingkan dengan saldo pendapatan bunga neto untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2015. Kontribusi utama peningkatan pendapatan bunga berasal dari pendapatan bunga
kredit sebesar 92,06% dari total pendapatan bunga. Hal tersebut sejalan dengan peningkatan penyaluran
kredit dari Rp3.107.976 juta pada 31 Maret 2015 menjadi sebesar Rp4.016.585 juta pada 31 Maret 2016
atau meningkat sebesar 29,23%. Rata-rata suku bunga kredit Rupiah pada 31 Maret 2016 tercatat sebesar
13,37% atau relatif sama dibandingkan 31 Maret 2015 sebesar 13,32%.

Pendapatan operasional lainnya

harus terlebih dahulu (i) melaporkannya ke OJK disertai dengan alasan dan perti Y
dengan pemberitahuan mata acara RUPS dan (i) meminta persetujuan terlebih dahulu dari RUPS
sehubungan dengan perubahan tersebut sesuai dengan ketentuan POJK No. 30/2015.

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Pembahasan oleh manajemen dan analisis kondisi keuangan serta kinerja usaha Perseroan berikut harus
dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan catatan atas laporan
keuangan konsolidasian. pada (i) tanggal 31 Maret 2016 dan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal tersebut, dan (ji) tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal tersebut.

A. ANALISA LAPORAN KEUANGAN

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)
Uraian 31 Maret 31 Desember
2016 2015 2014
Aset
Kas 51.251 68.913 74912
Giro pada Bank Indonesia 303.525 331.679 332.756
Giro pada bank lain - pihak ketiga 29.380 52.244 26.595
Cadangan kerugian penurunan nilai (4) (4) (4)
29.376 52.240 26.591
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 263.371 194.097 441546
Surat-surat berharga - pihak ketiga 555.178 247433 602.928
Tagihan akseptasi - 631
Kredit yang diberikan
- Pihak berelasi 127.234 132.502 58.628
- Pihak ketiga 3.889.361 3.906.068 3.074.993
Total kredit yang diberikan 4.016.585 4.038.570 3.133.621
Cadangan kerugian penurunan nilai (3.277) 2.301 (5.305)
Total kredit yang diberikan, neto 4.013.308 4.036.269 3.128.316
Bunga yang akan diterima 18.663 19.673 13.357
Beban dibayar dimuka 27.138 24.851 26.001
Pajak dibayar dimuka 6.273 5.717 -
Aset tetap 336.340 336.230 155.581
- Akumulasi penyusutan 59.133 56.458) 65.544)
277.207 279.772 90.037
Aset pajak tangguhan, neto - - 6.145
Aset lain-lain 92.401 83.292 88.417
Total aset 5.637.691 5.343.936 4.831.637
Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas
Liabilitas segera 8.751 4317 9719
Simpanan dari nasabah
- Pihak berelasi 389.325 399.707 473.022
- Pihak ketiga 4.138.610 3.944.840 3.586.249
Total simpanan dari nasabah 4.527.935 4.344.547 4.059.271
Simpanan dari bank lain 168.972 83.79% 78.365
Liabilitas akseptasi - - 631
Utang pajak 13.203 12404 5829
Liabilitas pajak tangguhan, neto 2.804 4341 -
Liabilitas lain-lain 51.632 46.464 40.881
Total liabilitas 4.773.387 4.495.929 4.194.696
Ekuitas
Modal saham
Modal dasar - 12.000.000.000 (lembar penuh) saham dengan
nilai nominal Rp100 (satuan penuh) per saham
Modal ditempatkan dan Disetor penuh - masing-masing
sebanyak 3.851.000.000 (lembar penuh) saham 385.100 385.100 385.100
Tambahan modal Disetor, neto 158.678 158.678 158.678
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 6.000 6.000 3.000
Belum ditentukan Penggunaannya 141.710 124.958 100.130
Penghasilan komprehensif lain:
Surplus revaluasi aset tetap 180.334 180.613 -
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja, neto (7.518) (7.342) 9.967)
Total ekuitas 864.304 848.007 636.941
Total liabilitas dan ekuitas 5.637.691 5.343.936 4.831.637
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam jutaan Rupiah)
Periode tiga bulan yang ~ Tahun yang berakhir pada
Uraian berakhir pada tanggal tanggal
31 Maret 31 Desember
2016 2015 2015 2014
Pendapatan bunga 135.044 115.885 490.105 419.731
Beban bunga (81594)  (80087)  (316.600)  (259.577)
Pendapatan bunga, neto 53.450 35.798 173.505 160.154
Pendapatan operasional lainnya
Denda dan administrasi 7.148 3.304 24,417 13.763
Provisi dan komisi dari selain kredit 722 459 2,030 2185
Pemulihan kerugian penurunan nilai aset keuangan dan non- 1040 6762 9493 2309
keuangan
Lain-lain 1.306 1511 6.139 5.626
Total pendapatan operasional lainnya 10.216 12,036 42139 23973
Beban operasional lainnya
Gaji dan tunjangan (24.792) (21.945) (88.265) (88.550)
Umum dan administrasi (16.197) (15.275) (64.912) (59.878)

Penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan dan non-
keuangan 2.016) (5.237) (6.489) (2610)

Total beban operasional lainnya (43.005) (42.457) (159.666) (151.038)
Laba operasional 20.661 5317 55.978 33.089
Pendapatan (beban) non-operasional, neto 39 57 (1.324) 1153
Laba sebelum beban pajak 20.700 5434 54.654 34.242
Beban pajak, neto (5.361) (1.546) (14.464) (9.069)
Laba periode berjalan 15.339 3.888 40190 25173
Penghasilan (rugi) komprehensif lain
Akun-akun yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Surplus revaluasi aset tetap (279 190.504

Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja (235) 875 3.500 (2.789)

Pajak penghasilan terkait 59 (219) (10.766) 697
Penghasilan (rugi)komprehensif lain, setelah pajak 455) 656 183.238 2.092)
Total penghasilan komprehensif periode berjalan 14.884 4.544 223.428 23.081
Laba per saham dasar (dalam Rupiah penuh 3,98 1,01 10,44 6,54

*Tidak diaudit

Pendapatan operasional lainnya Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2016 adalah sebesar Rp10.216 juta mengalami penurunan sebesar Rp1.820 juta atau sebesar 15,12% bila
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015. Kontribusi utama
penurunan pendapatan operasional lainnya berasal dari penurunan pemulihan kerugian penurunan nilai
aset keuangan dan non-keuangan terhadap pendapatan operasional lainnya sebesar 56,18% pada 31
Maret 2015 menurun menjadi sebesar 10,18% pada 31 Maret 2016. Penurunan pendapatan operasional
lainnya tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Perseroan. Hal ini tampak pada laba
operasional Perseroan pada 31 Maret 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp15.284 juta atau 284,25%
dibanding 31 Maret 2015.

Beban operasional lainnya

Beban operasional lainnya Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2016 adalah sebesar Rp43.005 juta mengalami peningkatan sebesar Rp548 juta atau sebesar 1,29% bila
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015. Kontribusi utama
peningkatan biaya operasional berasal dari peningkatan gaji dan tunjangan (remunerasi).

Laba operasional

Laba operasional Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 adalah
sebesar Rp20.661 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp15.284 juta atau sebesar 284,25% dibandingkan
dengan laba operasional untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada 31 Maret 2015 yaitu sebesar
Rp5.377 juta. Kontribusi utama atas peningkatan laba operasional berasal dari peningkatan pendapatan
bunga, neto yang dihasilkan dari peningkatan penyaluran kredit kepada debitur.

Pendap (beban) non op |, neto

Pendapatan non operasional Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2016 adalah sebesar Rp39 juta, mengalami penurunan sebesar Rp18 juta atau sebesar 31,58% dibandingkan
dengan pendapatan non operasional untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada 31 Maret 2015 yaitu
sebesar Rp57 juta. Penurunan pendapatan non operasional disebabkan karena adanya penurunan atas laba
penjualan aset tetap.

Laba komprehensif periode berjalan

Penghasilan komprehensif periode berjalan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2016 adalah sebesar Rp14.884 juta mengalami peningkatan sebesar Rp10.340 juta atau
sebesar 227,55% dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015.
Peningkatan tersebut berasal dari peningkatan laba bersih Perseroaan yang berasal dari pendapatan bunga
dengan kontribusi utama yaitu peningkatan pendapatan bunga dari kredit yang diberikan.

Aset

Saldo aset Perseroan pada tanggal 31 Maret 2016 adalah sebesar Rp5.637.691 juta, mengalami peningkatan
sebesar Rp293.755 juta atau sebesar 5,50% bila dibandingkan dengan saldo aset pada tanggal 31 Desember
2015 yaitu sebesar Rp5.343.936 juta. Peningkatan aset Perseroaan tersebut karena adanya peningkatan
simpanan dari nasabah dan peningkatan simpanan dari bank lain Perseroaan masing-masing sebesar
Rp183.388 juta dan Rp85.176 juta yang kemudian ditempatkan pada surat-surat berharga. Hal tersebut
tercermin dengan peningkatan surat-surat berharga Perseroan sebesar Rp307.745 juta atau sebesar
124,38%

Liabilitas

Saldo liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2016 adalah sebesar Rp4.773.387 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp277.458 juta atau sebesar 6,17% bila dibandingkan dengan saldo liabilitas pada
tanggal 31 Desember 2015 yaitu sebesar Rp4.495.929 juta. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan
atas jumlah simpanan dari nasabah pihak ketiga sebesar Rp193.770 juta atau meningkat sebesar 4,91% dari
tahun sebelumnya, dengan kontribusi utama dari peningkatan deposito berjangka. Simpanan dari nasabah
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap jumlah liabilitas Perseroan yaitu sebesar 94,86% dari
jumlah liabilitas Perseroan.

Simpanan nasabah

Simpanan nasabah merupakan simpanan dari pihak berelasi dan pihak ketiga yang terdiri dari giro, tabungan,
dan deposito berjangka baik dalam Rupiah atau dalam mata uang asing. Simpanan dari pihak berelasi
tersebut merupakan simpanan dari manajemen kunci, pemegang saham, grup pemegang saham dan
anggota keluarganya.

Saldo simpanan nasabah Perseroan pada tanggal 31 Maret 2016 adalah sebesar Rp4.527.935 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp183.388 juta atau sebesar 4,22% bila dibandingkan dengan saldo
simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2015 yaitu sebesar Rp4.344.547 juta. Peningkatan tersebut
dikontribusi oleh peningkatan deposito berjangka sebesar Rp189.575 juta atau meningkat sebesar 6,34%
dari tahun sebelumnya.

Bunga terutang yang masih harus dibayar oleh Perseroan sampai dengan 31 Maret 2016 adalah sebesar
Rp12.922 juta dan dicatat oleh Perseroan sebagai liabilitas lain-lain (bunga yang masih harus dibayar).
Tingkat bunga rata-rata deposito berjangka per tahun di tahun 2016 berdenominasi Rupiah sebesar 8,57%
untuk deposito 1 bulan; 8,97% untuk deposito 3 bulan; 9,10% untuk deposito 6 bulan; 8,91% untuk deposito
12 bulan, sedangkan untuk mata uang asing adalah sebesar 1,25% untuk deposito 1 bulan dan 3,75% untuk
deposito 3 bulan.

Pada tanggal 31 Maret 2016, jumlah deposito berjangka yang diblokir dan dijadikan jaminan kredit sebesar
Rp348.528 juta.

Ekuitas

Saldo ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2016 adalah sebesar Rp864.304 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp16.297 juta atau sebesar 1,92% bila dibandingkan dengan saldo ekuitas pada
tanggal 31 Desember 2015 yaitu sebesar Rp848.007 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena
adanya penambahan dari laba periode berjalan sebesar Rp15.339 juta dan transfer surplus revaluasi aset
tetap ke saldo laba sebesar Rp1.413 juta.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2014.

Pendapatan bunga, neto

Pendapatan bunga neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah
sebesar Rp173.505 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp13.351 juta atau sebesar 8,34% bila
dibandingkan dengan pendapatan bunga neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
yaitu sebesar Rp160.154 juta. Peningkatan pendapatan bunga tersebut berasal dari peningkatan pendapatan
bunga kredit sebesar Rp56.559 juta atau sebesar 15,07% dan peningkatan pendapatan bunga surat-
surat berharga Rp19.743 juta atau sebesar 104,96% dibandingkan 31 Desember 2014. Dilain pihak biaya
bunga simpanan dari nasabah juga mengalami peningkatan sebesar Rp49.863 juta atau sebesar 20,17%
dibandingkan 31 Desember 2014. Peningkatan biaya bunga tersebut sejalan dengan peningkatan dana
pihak ketiga perseroan sebesar Rp285.276 juta yang digunakan sebagai sumber dana untuk peningkatan
penyaluran kredit pada tahun 2015.

Pendapatan operasional lainnya

Pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah
sebesar Rp42.139 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp18.166 juta atau sebesar 75,78% bila
dibandingkan dengan pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2014 yaitu sebesar Rp23.973 juta. Peningkatan pendapatan operasional lainnya pada tahun
2015 disebabkan peningkatan pendapatan dari denda dan administrasi sebesar Rp10.714 juta atau 77,85%
dari tahun sebelumnya dan peningkatan pemulihan kerugian penurunan nilai aset keuangan dan non-
keuangan sebanyak Rp7.094 juta atau meningkat 295,71% dari tahun sebelumnya.

Beban operasional lainnya

Beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp159.666 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp8.628 juta atau sebesar 5,71% bila dibandingkan
dengan saldo beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
sebesar Rp151.038 juta. Beban operasional lainnya pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan
dikarenakan adanya kenaikan beban umum dan administrasi sebesar 8,41% atau sebesar Rp5.034 juta, dan
peningkatan penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan dan nonkeuangan sebesar 148,62% atau
meningkat sebesar Rp3.879 juta.

Laba operasional

Laba operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp55.978
juta, mengalami peningkatan sebesar Rp22.889 juta atau sebesar 69,17% bila dibandingkan dengan laba
operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yaitu sebesar Rp33.089 juta.
Peningkatan laba operasional pada tahun 2015 dibandingkan tahun 2014 tersebut disebabkan karena
meningkatnya pendapatan bunga, neto dan pendapatan operasional lainnya masing-masing sebesar
Rp13.351 juta dan Rp18.166 juta.

f I (beban) non operasi neto

Beban non operasional - neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp1.324 juta, sedangkan pada tanggal 31 Desember 2015 pendapatan non operasional Perseroan adalah
sebesar Rp1.153 juta, sehingga terjadi penurunan pendapatan non operasional sebesar Rp2.477 juta
atau sebesar 214,83%. Penurunan pendapatan non operasional pada tahun 2015 dikarenakan adanya
peningkatan beban non-operasional sebesar Rp2.655 juta dibandingkan tahun sebelumnya.

Laba komprehensif tahun berjalan

Penghasilan komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah
sebesar Rp223.428 juta, mengalami peningkatan signifikan sebesar Rp200.347 juta atau sebesar 868,02%
bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yaitu sebesar Rp23.081 juta.
Peningkatan laba komprehensif ini disebabkan peningkatan laba bersih Perseroan sebesar Rp15.017 juta
dan adanya surplus revaluasi aset tetap sebesar Rp190.504 juta di tahun 2015.

Aset

Saldo aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp5.343.936 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp512.299 juta atau sebesar 10,60% bila dibandingkan dengan saldo aset pada
tanggal 31 Desember 2014 yaitu sebesar Rp4.831.637 juta. Peningkatan aset Perseroaan tersebut karena
adanya peningkatan simpanan dari nasabah Perseroan sebesar Rp285.276 juta yang kemudian digunakan
untuk meningkatkan penyaluran kredit kepada nasabah. Hal tersebut tercermin dengan peningkatan kredit
yang diberikan Perseroan sebesar Rp904.949 juta atau sebesar 28,88%. Sumber dana penyaluran kredit
selain dari peningkatan simpanan nasabah juga berasal dari surat-surat berharga dan penempatan pada
Bank Indonesia dan bank lain sehingga saldo pada tanggal 31 Desember 2015 masing-masing mengalami
penurunan sebesar Rp355.495 juta dan Rp247.449 juta dibandingkan tanggal 31 Desember 2014.

Meskipun penyaluran kredit yang diberikan kepada nasabah mengalami peningkatan, namun Perseroan tetap
mampu mempertahankan rasio NPL dan rasio aset produktif bermasalah pada tingkat yang rendah.
Liabilitas

Saldo liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp4.495.929 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp301.233 juta atau sebesar 7,18% bila dibandingkan dengan saldo liabilitas pada
tanggal 31 Desember 2014 yaitu sebesar Rp4.194.696 juta. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan
simpanan nasabah pihak ketiga sebesar Rp358.591 juta atau meningkat sebesar 10,00% dari tahun
sebelumnya, dengan kontribusi utama dari peningkatan deposito berjangka. Simpanan dari nasabah sangat
mempengaruhi liabilitas Perseroan dimana kontribusi simpanan dari nasabah adalah sebesar 96,63% dari
jumlah liabilitas Perseroan.

Simpanan nasabah

Saldo simpanan nasabah Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp4.344.547 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp285.276 juta atau sebesar 7,03% bila dibandingkan dengan saldo
simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2014 yaitu sebesarRp4.059.271 juta. Peningkatan tersebut
dikontribusi oleh simpanan nasabah pihak ketiga terutama deposito berjangka yang meningkat sebesar
Rp281.727 juta atau sebesar 10,95% dari tahun sebelumnya.

Bunga terutang yang masih harus dibayar oleh Perseroan sampai dengan 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp11.745 juta dan dicatat oleh Perseroan sebagai liabilitas lain-lain (bunga yang masih harus dibayar).
Tingkat bunga rata-rata deposito berjangka per tahun di tahun 2015 berdenominasi Rupiah sebesar 9,02%
untuk deposito 1 bulan; 9,46% untuk deposito 3 bulan; 9,59% untuk deposito 6 bulan; 9,42% untuk deposito
12 bulan, sedangkan untuk mata uang asing adalah sebesar 1,25% untuk deposito 1 bulan dan 3,75% untuk
deposito 3 bulan.

Pada tanggal 31 Desember 2015, jumlah deposito berjangka yang diblokir dan dijadikan jaminan kredit
sebesar Rp351.585 juta.

Ekuitas

Saldo ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp848.007 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp211.066 juta atau sebesar 33,14% bila dibandingkan dengan saldo ekuitas pada
tanggal 31 Desember 2014 yaitu sebesar Rp636.941 juta. Peningkatan tersebut disebabkan karena adanya
surplus revaluasi aset tetap dan penambahan laba periode berjalan.

Pada bulan Desember 2015, Perseroan melakukan perubahan kebijakan akuntansi atas tanah dan bangunan
dari sebelumnya menggunakan model biaya menjadi model revaluasi. Atas perubahan tersebut terdapat
surplus revaluasi aset tetap sebesar Rp180.613 juta yang dicatat oleh Perseroan ke akun penghasilan
komprehensif lain.

Pada tahun 2015 Perseroan melakukan pembayaran deviden kas dari saldo laba 31 Desember 2014 sebesar
Rp12.362 juta.

Laba periode berjalan Perseroan tercatat sebesar Rp40.190 juta mengalami peningkatan sebesar Rp15.017
juta jika dibandingkan dengan periode sebelumnya.

B. LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL

Komposisi aset likuid

Berikut ini merupakan komposisi aset likuid yang terdiri dari kas, penempatan pada Bank Indonesia dan
surat-surat berharga.

(dalam jutaan Rupiah)

. 31 Maret 31 Desember
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN Uraian 2016 2015 2014
Pihak berelasi
PT BANK MASPION INDONESIA Tbk (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN Rupiah
DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI. Modal keria 7512 60,023 57.388
Konsumsi 3419 3.480 1240
Mata uang asing
e Dolar Amerika Serikat
IBANK MASPION
Pihak ketiga
Rupiah
PT BANK MASPION INDONESIA Tbk
Kegiatan Usaha: Investasi 1231422 1.247.080 810,011
" Konsumsi 261312 235.343 205.408
Bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan Mata uang asing
) . Dolar Amerika Serikat
Berkedudukan di Surabaya, Indonesia odal keda 6609 6408 6472
Kantor Pusat: [rm— ; Y em e
i n i IKurangl: Cadangan Kerugian penurunan nilal 8 .
JI. Basukd Rahmat-g lljp 5(%25 2'1)82?5'32)1/;:? 0262, Jawa Timur Total kredit yang diberikan, neto 4.013.308 4.036.269 3.128.316
Fax.l (62-31) 535 6122 Berikut ini merupakan tabel kredit yang diberikan berdasarkan sektor ekonomi:
Email : corsec@bankmaspion.co.id (dalam jutaan Rupi)
Website : www.bankmaspion.co.id Uraian _ MMMaret  3fDesember
2016 2015 2014
PENAWARAN UMUM TERBATAS KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN Rupiah
DALAM RANGKA PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU | (“PUT 1) Perdagangan besar dan eceran 1531852 1560089  1270.395
Industri pengolah 1092620 1.161.814 987.481
Perseroan menawarkan sebanyak 592.461.538 (lima ratus sembilan puluh dua juta empat ratus enam puluh satu ribu lima ratus tiga puluh delapan) Saham Baru dengan nilai pne:yséz‘z::g:kz,;;das‘ dan penyediaan makanan dan minuman 352876 36,563 177735
nominal Rp100 (seratus Rupiah) per saham. Setiap pemegang 65 (enam puluh lima) Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal Rumah tangga 260,177 234.293 202,564
12 Oktober 2016 pukul 16.00 WIB berhak atas 10 (sepuluh) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘HMETD”), dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya Transportasi, pergudangan dan komunikesi 211421 213521 177.385
untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp340 (tiga ratus empat puluh Rupiah) per saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Real estate, usahia persewaan dan jasa perusahiaan 142460 136.861 2613
Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Jasa kemasyarakatan, sosial budaya dan hiburan 95.455 90.232 87.736
: Konstruksi 89.064 69.920 51.694
Jumlah Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT 1 dengan cara penerbitan HMETD ini adalah jumlah maksimum saham yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 70870 48.59% 24676
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia dengan senantiasa memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Jumlah dana yang akan diterima Perseroan dalam PUT 1 Pertarian, perburuan dan kehutanan 51928 48,033 28901
- . . ) . ) . . . Perantara keuangan 29.193 25.800 48.203
ini adalah sebesar Rp201.436.922.920 (dua ratus satu miliar empat ratus tiga puluh enam juta sembilan ratus dua puluh dua ribu sembilan ratus dua puluh Rupiah). Saham Baru dari Jasa pendidian 25391 20624 37351
PUT 1 memiliki hak yang sama dan sederajat terhadap saham lainnya yang telah Disetor penuh, termasuk hak untuk mendapatkan dividen. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan Perikanan 2,060 2449 209
akan dibulatkan ke bawah (round down), hasil pecahan tersebut akan dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya akan dimasukkan ke rekening Perseroan. Jasa perorangan yang melayani rumah tangga 2000 - -
Berdasarkan Surat Komitmen Pemegang Saham Utama yang disampaikan oleh PT Alim Investindo (‘Al"), Al sebagai pemegang saham utama Perseroan akan melaksanakan seluruh b::rakmgzsn;:: ;;rn penggalian 122? wggg MZZ_
haknya untuk mengambil bagian secara penuh sesuai porsi kepemilikan sahamnya (secara proporsional) yang ada pada Perseroan saat ini dalam PUT 1 sebanyak 401.061.154 Lain-ain 4553 4531 4084
(empat ratus satu juta enam puluh satu ribu seratus lima puluh empat) Saham Baru. Mata uang asing
Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT 1 ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD porsi publik, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang HMETD publik ﬁ‘zzt:me"ka erat 729012 75407 6172
lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya, seperti yang tercantum dalam SBHMETD atau Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan, dalam hal terdapat Total 4.016.585 4.038.570 3433621
kelebihan pemesanan, maka Saham Baru akan dijatahkan secara proporsional berdasarkan jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing Pemegang Saham yang Dikurang: Cadangan kerugian penurunan ilai (8217) (2301) (5.305)
meminta penambahan efek berdasarkan Harga Pelaksanaan. Apabila setelah alokasi pemesanan Saham Baru tambahan, masih terdapat sisa Saham Baru, maka berdasarkan Akta Total kredit yang diberikan, neto 4013308 4036260  3128.316
Perjanjian Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penambahan Modal Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu | No. 557 tanggal 29 Juni 2016 jo Akta Perubahan | Perjanjian Berikut ini merupakan tabel kredit yang diberikan berdasarkan periode kredit:
Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penambahan Modal Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu | No. 14 tanggal 4 Agustus 2016 jo Akta Perubahan Il Perjanjian Pembelian (dalam jutaan Rupiah)
Sisa Saham Dalam Rangka Penambahan Modal Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu | No. 164 tanggal 29 September 2016, yang seluruhnya dibuat dihadapan Anita Uraian 31 Maret 31 Desember
Anggawidjaja, S.H., Notaris di Kota Administrasi Surabaya antara Perseroan dan PT Alim Investindo (“Al”), dimana Al sebagai pembeli siaga, wajib membeli seluruh sisa Saham Baru i 2016 2015 2014
tersebut pada Harga Pelaksanaan sebesar Rp340 (tiga ratus empat puluh Rupiah) per lembar saham. Rupizh
Kurang dari atau sama dengan 1 tahun 2124451 2242833 1.945.521
PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN DAN BERTANGGUNGJAWAB ATAS SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT Lebin dari 1-2 tahun 133725 41.325 11.328
LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK. Lebin dari2-5 tahun Sbdea - 675274 511.338
Lebih dari 5 tahun 1140035 1.103.731 659.262
Mata uang asing
PUT 1 INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DIKELUARKANNYA PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016. Dolar Amerika Serikat
Kurang deri 1 tahun 72912 75407 6.172
Total 4016585 4038570  3.133621
HMETD AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”). HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BEI SELAMA 5 Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan niai (8211 (2301) (5.305)
(LIMA) HARI KERJA SEJAK 14 OKTOBER 2016 SAMPAI DENGAN 20 OKTOBER 2016. PENCATATAN SAHAM BARU HASIL PELAKSANAAN HMETD AKAN DILAKUKAN Total kredit yang diberikan, neto 4013308 4036269 3.128.316
DI BEI PADA TANGGAL 14 OKTOBER 2016. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 20 OKTOBER 2016 SEHINGGA HMETD YANG TIDAK Berikut ini merupakan tabel kredit yang diberikan berdasarkan kolektibilitas
DILAKSANAKAN SAMPAI DENGAN TANGGAL TERSEBUT TIDAK AKAN BERLAKU LAGI. (dalam jutaan Rupiah)
31 Maret 2016 31 Desember 2015 31 Desember 2014
PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM Uraian Nilaitercatat CKPN Nilai PN Nilai CKEN
PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT 1 INI SESUAI DENGAN HMETD- raterca Tercatat Tercatat
NYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 13,34% (TIGA BELAS KOMA TIGA K‘g‘:‘k‘:‘?a‘ 4203 98 2569 5 1020 s
EMPAT).
Lancar 3975542 1027 4.007.040 152 3102369 4.080
Dalam perhatian khusus 21.843 1.101 10.771 34 8.869 896
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT KARENA BAGIAN TERBESAR DARI ASET YANG DIMILIKI PERSEROAN SEBAGAI SUATU Kurang lancar 14997 241 18190 . 21.363 .
BANK BERUPA KREDIT YANG DIBERIKAN KEPADA NASABAH. RISIKO KREDIT TIMBUL APABILA DEBITUR/PIHAK LAIN TIDAK MAMPU MEMENUHI KEWAJIBANNYA Diragukan - - - -
KEPADA PERSEROAN DAN DAPAT JUGA BERSUMBER DARI BERBAGAI AKTIVITAS FUNGSIONAL SEPERTI TRESURI DAN INVESTASI, SERTA PEMBIAYAAN Macet __ - - - - - -
PERDAGANGAN (TRADE FINANCE) DAN RISIKO KREDIT DAPAT TERJADI KARENA FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL. Z;‘:Lk’:dgyﬂ"g ;‘be”k""};"“" ,‘:-/“'6-535 3217 4038570 2301 3433621 5305
K : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PUT 1 INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK Arus Kas. o . ) -
YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA. Tabel berikut ini menjelaskan ikhtisar laporan arus kas Perseroan untuk periode yang disajikan:
(dalam jutaan Rupiah)
MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PUT 1 INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN Periode tiga bulan yang  Tahun yang berakhir pada
DI BURSA EFEK MENJADI KURANG LIKUID. Keterangan be'ak"; PG:f:"sga' s g:gg;Ler
2016 2015 2015 2014
PEMBELI SIAGA Kas neto diperoleh darf (digunakan untuk) akiivias operasi 31306 (87951)  (565.344) 435404
PT ALIM INVESTINDO Kas neto diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi 98.387 29.242 244652 (155.938)
Kas neto digunakan untuk aktivitas - (12.362) (15.700)
Kenaik to kas d ki 409.693 58.709)  (333.054) 263.766
Keterbukaan Informasi ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 3 Oktober 2016 K:gad'a:"s(e':::au;:za;a)dle;;,;:eﬁ:;:tam @ 795.001 1.(124.051) 1(.124.081) 859.496

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing sehubungan
dengan kas dan setara kas (2.079) 1.987 4.064 819
Kas dan setara kas pada akhir periode 1.202.705  1.067.359 795.091 1.124.081

Arus kas dari aktivitas operasi

Kas neto diperoleh dari akfivitas operasi untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2016 sebesar Rp311.306 juta. Kas neto yang diterima sebelum perubahan aset dan liabilitas operasi
sebesar Rp25.030 juta. Peningkatan kas neto yang diterima sesudah perubahan aset dan liabilitas operasi
disebabkan oleh kenaikan simpanan dari nasabah sebesar Rp183.388 juta serta kenaikan simpanan dari
bank lain sebesar Rp85.177 juta.

Kas neto digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2015 sebesar Rp87.951 juta. Kas neto yang diterima sebelum perubahan aset dan liabilitas operasi sebesar
Rp2.091 juta. Pengeluaran kas dari aktivitas operasi disebabkan oleh penurunan simpanan dari nasabah
sebesar Rp199.144 juta, dan kenaikan simpanan dari bank lain sebesar Rp86.847 juta.

Kas neto digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
sebesar Rp565.344 juta. Kas neto yang dikeluarkan sebelum perubahan aset dan liabilitas operasi sebesar
Rp39.160 juta. Pengeluaran kas dari aktivitas operasi disebabkan oleh kenaikan kredit yang diberikan yakni
sebesar Rp904.949 juta, Bank juga mendapatkan simpanan dari nasabah sebesar Rp285.276 juta pada
2015.

Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar
Rp435.404 juta. Kas neto yang diterima sebelum perubahan aset dan liabilitas operasi sebesar Rp35.018
juta. Peningkatan kas neto yang diterima sesudah perubahan aset dan liabilitas operasi disebabkan oleh
kenaikan simpanan dari nasabah sebesar Rp615.695 juta serta kenaikan kredit yang diberikan sebesar
Rp181.409 juta.

Arus kas dari aktivitas investasi

Kas neto diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2016 sebesar Rp98.387 juta. Peningkatan kas neto ini disebabkan karena adanya penerimaan dari surat
berharga sebesar Rp99.275 juta.

Kas neto diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode 3 (tiga) yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015
sebesar Rp29.242 juta. Peningkatan kas neto ini disebabkan karena adanya penerimaan surat berharga
sebesar Rp33.505 juta dan penambahan aset tetap sebesar Rp4.298 juta.

Kas neto diperoleh dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
sebesar Rp244.652 juta. Peningkatan kas neto ini disebabkan karena adanya penerimaan surat berharga
sebesar Rp255.382 juta dan juga penambahan aset tetap sebesar Rp11.725 juta.

Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
sebesar Rp155.938 juta. Penurunan kas neto ini disebabkan karena adanya pembelian surat berharga
sebesar Rp127.647 juta dan juga penambahan aset tetap sebesar Rp29.099 juta

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Kas neto diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berkhir pada
tanggal 31 Maret 2016 dan 2015 adalah Rp nihil.

Kas neto dikeluarkan dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
sebesar Rp12.362 juta. Penurunan kas neto ini dikarenakan adanya pembayaran dividen kas dari saldo laba
31 Desember 2014.

Kas neto dikeluarkan dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
sebesar Rp15.700 juta. Penurunan kas neto ini dikarenakan adanya pembayaran dividen kas dari saldo laba
31 Desember 2013.

C. RASIO KEUANGAN

Rasio kewajiban penyediaan modal minimum (CAR)

Rasio kewajiban penyediaan modal minimum (CAR) Perseroan saat ini sebesar 19,61%. Berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), penyediaan modal minimum Perseroan ditentukan sesuai dengan
profil risiko yaitu sebesar 11%. Dengan demikian rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Perseroan
masih diatas ketentuan batas minimum yang dipersyaratkan Otoritas Jasa Keuangan, sehingga Perseroan
masih dapat meningkatkan aset produktif tanpa melanggar ketentuan kewajiban penyediaan modal minimum
yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Berikut ini merupakan tabel rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Perseroan untuk periode 3 (tiga)
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Desember 2015 dan 2014.

Keterangan 31 Maret 31 Desember
o 2016 2015 2014
Rasio Kewajiban Modal Minimum 19,61% 19,33% 19,45%

Kualitas aset produktif (asset quality ratio)
Kualitas aset produktif Perseroan dapat dinilai berdasarkan:
Rasio NPL gross Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing sebesar
0,48%; 0,51% dan 0,71%
Rasio NPL net Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing sebesar
0,45%; 0,50% dan 0,70%
Rasio Aset Produktif Bermasalah Terhadap Total Aset Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2015 dan 2014 masing-masing sebesar 0,42%, 0,47%, dan 0,59%.
Perseroan dapat memelihara rasio NPL dan rasio Aset Produktif Bermasalah pada tingkat yang rendah, hal
ini tampak pada semakin menurunnya rasio NPL dan rasio Aset Produktif Bermasalah dari tahun ke tahun.
Upaya yang dilakukan Perseroan untuk mempertahankan NPL yang rendah dimulai sejak tahap pengajuan
kredit :

Tahap Proses Kredit:
Proses kredit harus didasarkan pada Kebijakan Aktivitas Perkreditan yang ditetapkan, sesuai dengan
risk appetite Perseroan dan memegang teguh prinsip kehati-hatian.
Perseroan menerapkan four eyes principle dalam pengajuan kredit yaitu dengan memisahkan fungsi
bisnis dan fungsi kontrol risiko.

Tahap Pembinaan:
Perseroan melakukan pemantauan terhadap debitur-debitur yang mulai menunjukkan early warning
signal antara lain melalui laporan berkala. Laporan tersebut akan segera ditindaklanjuti oleh Divisi
Pemasaran dan Unit Remedial yang akan melakukan negosiasi / mediasi kepada debitur untuk
y kewajiban kepada Perseroan.

Apabila debitur mengalami kesulitan dalam menyelesaikan kewajiban namun prospek usaha debitur
masih bagus, upaya yang dilakukan Perseroan adalah melakukan restrukturisasi kredit.
Tahap Penyelesaian Kredit Bermasalah:
Apabila upaya-upaya pembinaan telah dilakukan namun debitur tidak dapat dan tidak mempunyai itikad
untuk menyelesaikan kewajiban kepada Perseroan, maka Perseroan melakukan upaya terakhir yaitu dengan
melakukan eksekusi jaminan / melakukan upaya litigasi.

Uraian 31 Maret 31 Desember
2016 2015 2014 lesaik

Rupiah

Kas 51241 68.808 74.841

Penempatan pada Bank Indonesia 258.500 138.936 412,934

Surat-surat berharga - Pihak Ketiga 555.178 247433 602.928

Total Rupiah 864.919 455177 1.090.703
Mata uang asing

Dolar Amerika Serikat

Kas 0 105 71 ",

Total mata uang asing 0 105 " Rentabilitas

Total Aset Likuid 864.929 455.282 1.090.774

Komposisi aset produktif
Berikut ini merupakan komposisi aset produktif yang terdiri dari giro pada bank lain, penempatan pada bank
lain, surat-surat berharga, kredit yang diberikan, tagihan akseptasi, letter of credit dan Bank Garansi.

(dalam jutaan Rupiah)
Uraian 31 Maret 31 Desember
2016 2015 2014

Giro pada bank lain 29.380 52.244 26.595
Penempatan pada bank lain 4871 55.161 28612
Surat-surat berharga pihak ketiga 555.178 247433 602.928
Kredit yang diberikan 4.016.585 4.038.570 3.133.621
Irevocable letter of credit 4.321 10.719 559
Bank garansi 24.340 16.244 28.140
Tagihan akseptasi - - 631
Total 4.634.675 4.420.3711 3.821.086

Rentabilitas merupakan kemampuan Perseroan dalam meraih laba. Untuk melihat kemampuan tersebut,
rasio yang secara umum digunakan adalah Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Inferest
Margin (NIM) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
- ROA (laba sebelum beban pajak dibandingkan dengan aset) Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing sebesar 1,50%; 1,10% dan 0,82%
ROE (laba periode berjalan dibandingkan dengan ekuitas) Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2015 dan 2014 masing-masing sebesar 7,49%; 6,37% dan 4,13%
NIM  (pendapatan bunga neto dibandingkan aset produktify Perseroan untuk periode
3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing sebesar 4,95%; 4,42% dan 4,93%
BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) Perseroan untuk periode 3 (tiga)
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing sebesar 85,80%; 89,53% dan 92,59%
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